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Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di SMK Negeri 1
Kota Payakumbuh, dimana pelaksanaan tugas guru masih kurang dan diduga disebabkan
oleh kurangnya moral kerja yang dimiliki gurunya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang: (1) moral kerja, (2) pelaksanaan tugas guru sebagai
pengajar, dan (3) Hubungan moral kerja dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar
di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara moral kerja dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di
SMKN 1 Kota Payakumbuh.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional. Populasi penelitian ini adalah guru-guru
di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh yang berjumlah 75 orang. Besar sampel ditentukan
berdasarkan tabel Krejcie dan diperoleh sebanyak 63 orang. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Instrumen
penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : (1) pelaksanaan tugas guru
sebagai pengajar berada pada kategori baik (83.4%), (2) moral kerja guru berada pada
kategori cukup baik (78,4%), (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara moral kerja
dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh
sebesar 0,426. Ini berarti moral kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen utama dalam pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia. Dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
tersebut, peranan pendidikan sangat dibutuhkan. Pendidikan merupakan hal
yang sangat penting dan diperlukan oleh setiap manusia dalam menjalani
kehidupannya. Kegiatan pendidikan harus dilakukan secara sadar dengan
tujuan untuk memanusiakan manusia. Salah satu lembaga yang bertugas
melaksanakan pendidikan adalah sekolah.

Sekolah merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Sekolah mempunyai misi dan tujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan, tujuan SMK
adalah menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja, menyiapkan siswa
agar mampu memilih  karir, mampu berkompetisi dan mampu
mengembangkan diri, menyiapkan tenaga tingkat menengah untuk mengisi
dunia industri pada saat ini maupun masa yang akan datang, serta menyiapkan
tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif.
Tujuan itu dicapai dengan memfungsikan semua sumber daya yang ada di
sekolah itu. Sumber daya itu meliputi guru, sarana dan prasarana, Siswa,

kurikulum dan lain-lain.



Guru merupakan salah satu komponen yang ikut berperan dalam usaha
meningkatkan sumber daya manusia (SDM), oleh karena itu guru harus
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional. Seorang guru harus dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya, terutama dalam melaksanakan pembelajaran, karena secara umum
tugas utama guru adalah mengelola proses belajar mengajar dalam lingkungan
sekolah. Sebagai seorang pengelola proses belajar mengajar, guru harus
merancang keputusan pembelajaran yang akan dilakukan dikelas dan
menerapkannya dalam pelaksanaan pembelajaran.

Sejalan dengan itu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab | ayat 1 menyebutkan guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Karena itu untuk dapat memerankan peranannya
sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing sehingga dapat menciptakan
keberhasilan siswa dengan optimal, guru sebagai komponen utama dalam
dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melebihi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam
masyarakat. Itu akan terjadi bila didukung dengan kemampuan guru yang
profesional dalam melaksanakan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan

nasional tercapai.



Sesuai dengan pernyataan di atas Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 20
menyebutkan dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban:

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses

pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.

Namun kenyataan dilapangan bahwa masih ada guru belum
melaksanakan tugasnya secara optimal. Berdasarkan observasi awal penulis ke
dalam kelas dan wawancara penulis dengan guru di SMK Negeri 1 Kota
Payakumbuh, masih ditemui guru yang belum melaksanakan tugas dengan
semestinya. Ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut :

1. Masih ada guru yang belum memperbaruhi RPP sebelum melaksanakan
pembelajaran di kelas.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran kegiatan awal pembelajaran seperti
memberikan motivasi sering terlupakan.

3. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru juga jarang menggunakan media
dalam pembelajaran.

4. Masih ada guru yang belum melaksanakan tindak lanjut dalam
pembelajaran seperti kurangnya pengayaan dan remedial kepada siswa.

Prilaku guru dalam melaksanakan tugas sebagai pengajar di duga

karena masih kurangnya moral kerja yang dimiliki guru. Moral Kkerja

merupakan bentuk sikap dan tingkah laku yang diwujudkan seseorang melalui



tingkah laku. Moral kerja sangat diperlukan oleh guru dalam melaksankan

tugas dan tanggung jawabnya. Moral kerja guru yang tinggi akan mampu

membuat guru menghasilkan kerja sesuai dengan tujuannya. Namun
kenyataan dilapangan masih ada guru yang memiliki moral kerja masih
rendah. Ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut :

1. Masih ada guru yang kurang giat dan antusias dalam pelaksanaan
pembelajaran. Contohnya saja masih ada guru yang belum menggunakan
metoda pembelajaran secara bervariasi. Selain itu, guru sering tidak
menggunakan media yang dapat merangsang minat belajar siswa seperti
alat peraga yang menarik sehingga siswa kurang tertarik dengan
pelajaran.

2. Masih ada beberapa guru yang terlambat masuk kelas dan pada jam
pelajaran guru juga sering meninggalkan kelas.

3. Ada diantara guru yang menumpuk-numpuk pekerjaannya seperti
memeriksa tugas siswa, seharusnya tugas tersebut sudah dikembalikan
pada siswa malahan tidak diperiksa.

Dari fenomena di atas, dapat diperoleh gambaran sebagian guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pengajar masih belum optimal dan moral
kerja guru masih belum seperti yang diharapkan. Oleh sebab itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui tentang
Hubungan Moral Kerja dengan Pelaksanaan Tugas Guru Sebagai Pengajar di

SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, guru merupakan salah
satu komponen yang memegang peranan penting dalam keberhasilan sekolah.
Peran itu tercermin dengan adanya tugas yang mesti dijalankan oleh seorang
pendidik. Permasalahan yang timbul berdasarkan fenomena di atas dapat
diidentifikasi masalah pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar adalah :

a. Kurangnya kesadaran guru untuk memperbaruhi dan membuat RPP
sebelum melaksanakan pembelajaran.

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang memperhatikan kegiatan
awal pembelajaran.

c. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang mempunyai Kkeinginan
untuk mengunakan media yang bervariasi.

d. Dalam mengevaluasi pembelajaran guru jarang melakukan pengayaan dan
remedial kepada siswa.

Guru dalam melaksanakan tugasnya diduga dipengaruhi oleh banyak
fakor antara lain : kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, iklim sekolah,
tingkat penghasilan dan moral kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi
tugas guru sebagai pengajar adalah moral kerja. Permasalahan yang timbul
berdasarkan fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah moral kerja adalah:
a. Guru kurang bersemangat dalam melaksankan pembelajaran.

b. Kurangnya disiplin guru dalam melaksanakan tugas mengajar.

c. Guru kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah terlihat banyaknya faktor yang dapat

mempengaruhi guru dalam melaksanakan tugasnya. Mengingat keterbatasan

penulis dari segi waktu, dana dan sebagainya, serta untuk lebih memfokuskan

penelitian, maka faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas guru yang

akan diteliti adalah moral kerja. Untuk lebih lanjutnya dibatasi pada:

1. Pelaksanaan tugas guru dibatasi pada pelaksanaan tugas guru sebagai

pengajar yaitu pada kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut (Pengayaan dan
Remedial).

Moral kerja guru dibatasi pada semangat kerja, disiplin kerja, dan
tanggung jawab.

Hubungan Moral kerja dengan Pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar

di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SMK Negeri 1
Kota Payakumbuh?

Bagaimana moral kerja guru di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh?

Apakah ada atau tidaknya hubungan yang berarti antara moral kerja
dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SMK Negeri 1 Kota

Payakumbuh?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui :
1. Pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SMK Negeri 1 Kota
Payakumbuh.
2. Moral kerja guru di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh.
3. Hubungan moral kerja dengan pelaksanaan tugas guru di SMK Negeri 1

Kota Payakumbubh.

F. Kegunaan atau Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang terkait
dalam suatu organisasi, terutama bagi:

1. Guru sebagai pedoman agar dapat melaksanakan dan meningkatkan
tugasnya dalam mengajar yaitu dalam hal merencanakan, melaksanakan
dan menilai hasil belajar dengan baik.

2. Kepala sekolah sebagai masukan dan pertimbangan dalam memberikan
pembinaan terhadap pelaksanaan tugas guru dan moral kerja guru.

3. Kepala Dinas Pendidikan kota Payakumbuh sebagai pertimbangan dalam
membuat kebijakan untuk pembinaan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dan moral kerja yang dimiliki guru.

4. Pengawas sekolah sebagai acuan dalam menentukan langkah dan kebijakan-

kebijakan yang dapat meningkatkan pelakasanaan tugas guru.

5. Peneliti sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengentahuan tentang

hubungan moral kerja dengan pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang

Hubungan Moral Kerja Dengan Pelaksanaan Tugas Guru Sebagai Pengajar

Pada SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Moral kerja guru di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh berada pada
kategori cukup dengan persentase skor rata-rata 78,4%.

Pelaksanaan tugas guru sebagai pengajar di SMK Negeri 1 Kota
Payakumbuh pada kategori baik dengan persentase skor rata-rata 83,4%.
Terdapat hubungan yang berarti antara Moral Kerja Dengan Pelaksanaan
Tugas Guru Sebagai Pengajar di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh.
Besarnya kooefisisen korelasi yang diperolen r = 0,426 pada taraf

kepercayaan 99%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini :

1. Berdasarkan hasil penelitian moral keja guru di SMK Negeril Kota

Payakumbuh berada pada kategori cukup baik. Untuk itu moral kerja
guru perlu ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik dengan cara
meningkatkan semangat kerja, disiplin dan tanggung jawab guru dalam

melaksanakan tugasnya.

51
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2. Guru-guru di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan tugasnya dengan lebih
baik. Untuk itu diharapkan perlunya pembinaan terhadap guru dalam
meningkatkan pelaksanaan tugasnya dengan cara meniningkatkan lagi
kegiatan dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi pembelajaran serta tindak lanjut.

3. Karena terdapat hubungan yang positif antara moral kerja dengan
pelaksanaan tugas sebagai pengajar di SMK Negeri 1 Kota Payakumbuh,
maka diharapkan pada guru dapat meningkatkan moral kerjanya, sehingga
dapat meningkatkan pelaksanaan tugasnya sehingga lebih baik lagi.
Dengan cara meningkatkan semangat kerja guru, disiplin kerja dan
tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya. Ini dapat dilakukan
guru dengan cara melakukan pembinaan kepada guru dan mengikuti
pelatihan-pelatihan atau seminar tentang moral kerja guru dalam

melaksanakan tugas sebagai pengajar.
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